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Pertumbuhan ekonomi sekarang ini memasuki era globalisasi. Banyak persaingan di
dunia usaha untuk merebut dan menguasai pangsapasar. Untuk dapat bertahan serta dapat
berkompetisi dalam persaingan tersebut, suatu perusahaan harus memperhatikan efektifitas serta
efisiensi dalam pendayagunaan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan. Terlebih lagi dengan semakin selektifnya konsumen untuk memilih barang
yang memiliki mutu yang tinggi dengan harga yang relatif murah. Untuk itu, suatu perusahaan
dituntut untuk mempunyai strategi yang tepat agar mencapai tujuan perusahaan. Strategi yang

penting dalam suatu perusahaan adalah strategi pemasaran.

I

Penentuan harga tidak didasarkan pada perkiraan saja, tetapi dengan perhitungan yang
akurat dan teliti. Harga jual harus dapat menutup semua biaya yang dikeluarkan dan harus dapat
menghasilkan laba yang diinginkan. Faktor biaya merupakan faktor yang utama dalam
menentukan harga jual, karena biaya menggambarkan batas minimum yang harus dipenuhi
perusahaan agar tidak mengalami kerugian. Terdapat tiga metode yang dapat digunakan dalam
menentukan harga jual, yaitu cost plus pricing, mark up pricing, dan target pricing.

Cost plus pricing adalah metode penentuan harga suatu produk atau jasa yang
menggunakan biaya langsung, biaya tidak langsung dan biaya tetap, baik yang terkait dengan

produksi dan penjualan produk atau jasa maupun yang tidak terkait. Biaya ini dikonversikan



kebiaya per unit untuk produk, kemudian suatu persentase yang telah ditentukan terlebih dahulu
ditambahkan untuk memberikan suatu margin laba.

Menurut Kent B. Monroe Harga yang dihasilkan adalah biaya per unit plus persentase
kenaikan harga jual (mark up).

Penentuan mark up dalam metode cost plus pricing harus dapat menutup biaya non
produksi dan harus dapat menghasilkan laba yang diingikan, untuk itu penentuan mark up dapat
dilakukan dengan ROI (Return On Investment) dengan pendekatan full costing. ROI adalah
tingkat pengembalian investasi yang diinginkan dalam kegiatan produksi. ROl dapat digunakan
untuk mengukur prestasi yang diperoleh manajer mengenai pendapatan, biaya, dan investasi-
investasi yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi.

Menurut Mulyadi, bahwa Full costing adalah penentuan harga pokok produksi yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi kedalam harga pokok produksi, yang terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku
variabel maupun tetap.

Menurut adiwarman, bahwa Efisiensi produksi agar menghasilkan minimalisasi biaya
dalam produksi jumlah yang sama, dan maksimalisasi produksi tanpa kenaikan atau perubahan
biaya sangat di perlukan di dalam sebuah perusahaan agar suatu system tersebut bisa dikatakan
efisien.

Begitu juga dalam memasarkan sebuah produk di dalam sebuah Perusahaan dalam
pemasaran atau penawaran pasar (market offer) dibutuhkan pendiferensiasikan berdasarkan
produk, pelayanan, personel atau citra. Salah satunya misalnya dalam mendiferensiasikan produk
diantaranya dalam keistimewaan produk tersebut. Begitu juga dalam mendiferensiasikan
pelayanan salah satunya menggunakan system pengiriman yang tepat waktunya.

Penetapan harga dalam Islam Menurut Ibnu Taimiyah dalam menguji pendapat-pendapat
dari keempat mazhab , juga pendapat beberapa ahli figih, sebelum memberikan pendapatnya
tentang masalah itu. Menurutnya “kontroversi antar para ulama berkisar dua poin: Pertama, jika
terjadi harga yang tinggi di pasaran dan seseorang berusaha menetapkan harga yang lebih tinggi
dari pada harga sebenarnya, perbuatan mereka itu menurut mazhab Maliki harus dihentikan.
Tetapi, bila para penjual mau menjual di bawah harga semestinya, dua macam pendapat

dilaporkan dari dua pihak. Menurut Syafi’i dan penganut Ahmad bin Hanbal, seperti Abu



Hafzal-Akbari, Qadi Abu ya’la dan lainnya, mereka tetap menentang berbagai campur tangan
terhadap keadaan itu.

Kedua, dari perbedaan pendapat antar para ulama adalah penetapan harga maksimum
bagi para penyalur barang dagangan (dalam kondisi normal), ketika mereka telah memenuhi
kewajibannya. Inilah pendapat yang bertentangan dengan mayoritas para ulama, bahkan oleh
Maliki sendiri. Tetapi beberapa ahli, seperti Sa’id bin Musayyib, Rabiah bin Abdul Rahman dan
yahya bin sa’id, menyetujuinya. Para pengikut Abu Hanifah berkata bahwa otoritas harus
menetapkan harga, hanya bila masyarakat menderita akibat peningkatan harga itu, di mana hak

penduduk harus dilindungi dari kerugian yang diakibatkan olehnya(Taimiyah, 1983: 49)

Il

Setelah dilakukan peninjauan secara keseluruhan, dilakukan indentifikasi atribut-atribut
yang berpengaruh dalam pengembangan penilaian kinerja CV. MLS Engineering Kabupaten
Mojokerto. Atribut-atribut tersebut dapat berupa faktor dan tujuan kebijakan solusi. Dari
beberapa atribut yang telah ditetapkan, dilakukan penilaian terhadap masing-masing atribut
tersebut. Sebagai langkah akhir, dilakukan pemilihan kebijakan dalam menentuan harga jual
produk Polyalumunium Chloride (PAC)., efisiensi produksi dan pemasaran pada CV. MLS
Engineering Kabupaten Mojokerto Dalam Perspektif Islam.

Penentuan kebijakan dalam menentuan harga jual, efektivitas dan efisiensi produksi serta
pemasarannya pada CV. MLS Engineering Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu metode
pengambilan keputusan dalam menjual sebuah produk. Melalui metode ini, diharapkan kebijakan
yang diperoleh dapat menjadi rekomendasi terbaik dalam upaya peningkatan kinerja.

v

penentuan harga jual, efektifitas dan efisiensi produksi, serta pemasaran pada CV. MLS
Engineering Kabupaten Mojokerto, sebagai berikut :

1. Harga jual ekonomis produk PAC (Harga Jual Cost Plus Pricing Dengan Metode

Full Costing) adalah sebesar Rp. 4.900,-

Berdasarkan harga jual ekonomis sebesar Rp. 4.900,- diharapkan CV. MLS
Engineering dapat bersaing di dunia industri dengan cara menambah jumlah customer
terlebih dahulu sehingga keuntungan yang didapat di kemudian hari semakin besar

dan ketergantungan perusahaan pada 1 customer utama dapat teratasi.



2. Efektifitas produksi sebesar 63%. Kapasitas efektif tenaga kerja sebesar 52,41

ton/bulan (efisiensi 17,332%) sedangkan kapasitas efektif mixing machine sebesar
10,29 ton/bulan (efisiensi 88,294%). Berdasarkan data tersebut maka untuk
pengembangan perusahaan dibutuhkan tambahan 1 buah mixing machine serta harus
dilakukan pembenahan manajemen SDM (tugas pokok dan fungsi masing-masing
orang) secara lebih baik agar keseluruhan tugas teratasi dengan lebih cepat dan tepat.
Selain itu, berdasarkan kapasitas seperti yang tertera pada poin di atas, maka faktor
tenaga kerja belum menunjukan kinerja yang maksimal karena masih jauh dari 100%,
hal ini bisa dilihat dari rata-rata efisiensinya yang hanya mencapai 17,332 % per
bulan. Sedangkan untuk  efisiensi penggunaan mixing machine sudah cukup
maksimal, hal ini bisa dilihat dari rata-rata efisiensinya yang sudah mencapai 88,294
% per bulan.
Secara keseluruhan nilai efesiensi penggunaan factor tenaga kerja dan mesin
berdasarkan analisis data yang telah telah dilakukan pada CV. MLS Engineering
Kabupaten Mojokerto selama periode Juli 2014 sampai November 2014 mengalami
naik turun, hal ini disebabkan karena berkurangnya permintaan (purchase order) dari
customer sehingga output yang dihasilkan menurun.

3. Strategi pemasaran yang dilakukan oleh CV. MLS Engineering memperhatikan 5 P
sebagai aspek utama dalam pemasaran diantaranya produk (product), harga (price),
promosi (promaotion), tempat (place), dan orang (people).

Strategi promosi perusahaan yang dilakukan oleh CV. MLS Engineering diantaranya

adalah melalui beberapa cara diantaranya:

a. Penyebaran pamflet perusahaan pada even-even yang mendukung seperti
seminar-seminar, pelatihan lingkungan, dsb.

b. Penyebaran company profile pada calon customers (industri)

c. Penyampaian informasi melalui jejaring social dan melalui website resmi

perusahaan.



Dilihat dari persektif Islam maka, penentuan harga jual, efektifitas dan efisiensi produksi,

serta pemasaran pada CV. MLS Engineering Kabupaten Mojokerto, sebagai berikut :

1. Pandangan para ulama dalam penetapan harga di CV. MLS Engineering juga tidak
dalam rangka menjatuhkan harga pasar yang telah terbentuk di masyarakat sehingga
tidak merugikan pedagang PAC yang lainnya. Sebagaimana dalam teori lbnu
Taimiyah menjelasklan bahwa “jika harga itu bisa ditetapkan untuk memenuhi
kebutuhan satu orang saja, pastilah akan lebih logis kalau hal itu ditetapkan untuk
memenuhi kebutuhan publik atas produk makanan, pakaian dan perumahan, karena
kebutuhan umum itu jauh lebih penting dari pada kebutuhan seorang individu.
Artinya disini ketika di dalam masyarakat dalam menetapkan harga tidak boleh hanya
kalangan khusus yang menikmati, sementara masyarakat menengah kebawah tidak
bisa menikmati dari pada dalam menetapkan harga yang terlalu tinggi. Oleh karena
itulah dari sisi Islam melarang penetapan harga yang terlalu tinggi, karena efek dari
pada itu akan menyebabkan ketidak adilan dalam ekonomi, ada salah satu pihak yang
dirugikan, maka dari itulah Islam dalam menetapkan harga dengan cara yang baik
yaitu harga yang standar, yang bisa dinikmati oleh kalangan umum ( Qim bil mistli)
Sehingga dari hasil itu tercipta masyarakat yang baik dan adil tidak ada yang
dirugikan. Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip penetapan harga
yang dilakukan CV. MLS Engineering tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam
yang berlaku.

2. Pekerjaan yang efektif ialah pekerjaan yang memberikan hasil seperti rencana
semula, sedangkan pekerjaan yang efisien adalah pekerjaan yang megeluarkan biaya
sesuai dengan rencana semula atau lebih rendah, yang dimaksud dengan biaya adalah
uang, waktu, tenaga, orang, material, media dan sarana. Kedua kata efektif dan efisien
selalu dipakai bergandengan dalam manajemen karena manajemen yang efektif saja
sangat mungkin terjadinya pemborosan, sedangkan manajemen yang efisien saja bisa
berakibat tidak tercapainya tujuan atau rencana yang telah ditetapkan. Ayat-ayat al-
Qur’an yang dapat dijadikan acuan kedua hal tersebut adalah:

1. Surat al-Kahfi ayat 103-104 (tentang efektif)
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Katakanlah: "Apakah akan kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang
paling merugi perbuatannya. Yaitu orang-orang yang Telah sia-sia perbuatannya
dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat
sebaik-baiknya”.

2. Surat Al-lsra, ayat 26-27 (tentang efisien)
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“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah
Saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”.
CV. MLS Engineering berkomitmen tinggi dalam rangka meningkatkan efektifitas
dan efisiensi produksinya. Efektifitas produksi annual (saat ini) di CV. MLS
Engineering sebesar 63%. Berbagai inovasi seringkali dilakukan oleh CV. MLS
Engineering untuk mendapatkan output yang maximal dengan input yang minimal,
namun tentunya segala inovasi yang dilakukan oleh CV. MLS Engineering tidak

bertentangan dengan nilai-nilai Islam.

. Dalam penelitian ini, dilakukan usaha untuk menganalisis lima aspek utama dalam
konteks ' marketing' yang ditentukan oleh etika Islam . Lima aspek tersebut adalah

produk (product), harga (price), promosi (promotion), tempat (place), dan orang

(people).
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